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Upaya LAPAN Kendalikan Polusi Cahaya Melalui
Pembagian Tudung Lampu di Wilayah Sekitar
Observatorium Nasional Kupang

Gambar 1. Brosur mengenai pentingnya pemasangan tudung lampu
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P roses pembangunan
Observatorium Nasional

(Obnas) yang dilakukan oleh
LAPAN dan bekerjasama dengan
ITB, UNDANA, serta Pemda
setempat masih berlangsung.
Pembangunan Obnas ini juga
perlu didukung oleh masyarakat
setempat untuk menjaga agar
kualitas langit tetap baik dan
tetap gelap sebagai upaya
meminimalkan polusi cahaya
yang kerap menjadi masalah
dalam sebuah observatorium.
Tim gabungan yang terdiri atas
perwakilan dari Pusat Sains
Antariksa (Pussainsa) LAPAN
Bandung, Balai Pengelola
Observatorium Nasional (BPON)
LAPAN Kupang, dan perwakilan
dari tim Edukasi Ilmu Astronomi
dan Antariksa untuk Timor
(EKUATOR) bersinergi
membagikan dan memasang
tudung lampu ke rumah-rumah
warga di Dusun Fatululat, Desa
Fatumonas, Kecamatan Amfoang
Tengah (desa sekitar wilayah
Obnas) pada Sabtu, 21 November
2020.

Sebelumnya, masyarakat
setempat sudah diberikan
edukasi dan sosialisasi mengenai
pentingnya pemasangan tudung
lampu untuk mendukung
pembangunan Obnas. Sosialisasi
tersebut dilakukan oleh tim yang
berkoordinasi dengan tokoh
agama serta tokoh masyarakat
setempat pada 15 November
2020 dengan mengambil lokasi di
Gereja Overa Fatululat.

Proses pembagian tudung lampu
dimulai dengan koordinasi antar
tim beserta pendeta setempat.
Kemudian rombongan terbagi
menjadi dua tim yang menyebar
membagikan dan memasang
tudung lampu ke rumah-rumah
warga. Tim tersebut juga
mendata rumah yang belum
dipasang tudung lampu jika

pemiliknya tidak berada di rumah
atau memang belum terpasang
lampu di luar rumahnya. Tercatat
dari 200 tudung lampu yang
tersedia, 76 buah telah terpasang
dan sisanya dititipkan kepada
pendeta setempat untuk
diberikan kepada warga yang
belum mendapatkan tudung
lampu tersebut.
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Gambar 2. Proses Pemasangan
Tudung Lampu

Gambar 3. Pendeta Gereja Fatululat

Gambar 1. Kepala LAPAN
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Observatorium Nasional Timau, Kemajuan
Keantariksaan di Masa Depan

Menurut Gustaf Neno, MTh.
selaku pendeta setempat
menyatakan bahwa pembagian
tudung lampu ini membuatnya
senang karena masyarakat bisa
turut andil dalam upaya
pembangunan Obnas. Beliau

bersedia menyampaikan
sosialisasi mengenai pentingnya
penggunaan tudung lampu
sebagai upaya berpartisipasi
pada pembangunan Obnas dalam
khotbah yang disampaikannya
ketika beribadah agar lebih
mudah diterima oleh masyarakat.

Selain itu, beliau juga
menyampaikan harapannya agar
pembangunan Obnas ini bisa
meningkatkan dan memperbaiki
taraf hidup masyarakat, seperti
perbaikan dan peningkatan akses
jalan, sanitasi, dan kualitas
pendidikan masyarakat sekitar.
Harapannya, keberadaan Obnas
ini tidak hanya memberikan
kontribusi bagi negara saja, tetapi
bermanfaat juga bagi masyarakat
sekitar agar dapat turut
menikmati pembangunan yang

sedang berlangsung.

Melalui pembagian tudung lampu
ini, diharapkan dapat
membangun kebiasaan baik
masyarakat agar penggunaan
lampu menjadi efektif dan efisien.
Sehingga kualitas langit gelap
tetap terjaga di sekitar wilayah
Obnas dan penelitian yang
dilakukan dapat dimaksimalkan
untuk menghasilkan penemuan
baru dan publikasi-publikasi
internasional.
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P usat Sains Antariksa
Lembaga Penerbangan dan

Antariksa Nasional (LAPAN) telah
bekerjasama dengan ITB,
UNDANA, Pemerintah Provinsi
Nusa Tenggara Timur dan
Pemerintah Kabupaten Kupang
untuk melaksanakan
pembangunan Observatorium
Nasional. Perencanaan
Observatorium ini sudah dimulai
sejak tahun 2015. Lokasi
Observatrium Nasional ini berada
di bawah Gunung Timau, Desa
Oelnasi, Kecamatan Kupang
Tengah, Kota Kupang, Nusa
Tenggara Timur.

Untuk memaparkan kondisi
terakhir serta kemajuan
pembangunan Observatorium

Nasional Timau yang telah
berlangsung selama sekitar 5
tahun, memaparkan
kebijakan-kebijakan strategis
terkait operasional, pemanfaatan,
dan pengembangan
Observatorium Nasional Timau,
dan membahas skema

operasional dan pemanfaatan
serta rencana pengembangan
Observatorium Nasional Timau
yang rencananya dilakukan tahun
2021–2025 maka diadakan Focus
Group Discussion Observatorium
Nasional (FGD Obnas).

FGD ini secara resmi dibuka oleh
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